BAB VI

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

1.

Responden dengan tingkat kepatuhan patuh, persentase terjadinya
kejadian phlebitis sebesar 2.8% atau sebanyak 1 responden dan yang
tidak terjadi 47.2% atau sebanyak 17 responden, sedangkan pada
responden dengan tingkat kepatuhan tidak patuh persentase kejadian
phlebitis yaitu sebesar 16.7% atau sebanyak 6 responden yang tidak
terjadi 33.3% atau sebanyak 12 responden.

Dari penelitian yang dilakukan pada 36 responden terhadap tingkat
kepatuhan perawat dalam penggunaan standar operasional prosedur
pemasangan infus didapatkan sebanyak 18 orang patuh terhadap SOP
pemasangan infus dan yang tidak patuh sebanyak 18 orang

Terdapat hubungan tingkat kepatuhan perawat dalam penggunaan
standar operasional prosedur pemasangan infus terhadap kejadian
phlebitis yang dilakukan di lakukan di RSUD Sumbawa, dimana
semakin tinggi tingkat kepatuhan maka kejadian phlebitis akan
semakin rendah. Hal ini mengacu pada P-value lebih kecil daripada a
(0.05). sehingga semakin tinggi tingkat kepatuhan maka kejadian

phlebitis akan semakin rendah.
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7.2 Saran
1. Bagi petugas kesehatan

a. Petugas kesehatan diharapkan selalu menerapkan SOP dalam
pemasangan infus sehingga hal tersebut dapat mengurangi
terjadinya phlebitis dengan meningkatkan kesadaran terhadap
risiko dari tindakan yang kita lakukan, dan meningkatkan
pemahaman terhadap penggunaan serta manfaat dari SOP.

b. Petugas kesehatan juga harus selalu memperbaharui SOP sesuai
dengan perkembangan ilmu kesehatan yang ada VYaitu
mengadopsi SOP baru, memberikan pelatihan bagi petugas
kesehatan terutama perawat untuk penambahan pengetahuan.

2. Bagi peneliti selanjutnya

a. Penelitian ini menggunakan rancangan studi cross sectional
sehingga penelitian ini hanya dilakukan satu kali pada observasi
dan tidak bisa melihat kejadian yang telah berlangsung
sebelumnya, oleh karena itu untuk memperkuat validitas data
maka metode penelitian sebaiknya mengunakan case control
ataupun cohort

b. Penelitian ini dapat ditindaklanjuti dengan menambah faktor-faktor
di luar penelitian ini seperti faktor lain yang mempengaruhi
kepatuhan selain dari faktor usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan
dan lama kerja, yaitu akomodasi, modifikasi faktor lingkungan
dan sosial, perubahan model terapi, meningkatkan interaksi
profesional kesehatan dengan klien, dukungan, dan komunikasi

terapeutik.



